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ABSTRAK

Khalisah Silva Delgiana Nim: 2008206025, “IMPLEMENTASI PRINSIP
NETRALITAS HAKIM MAHKAMAH KONSTITUSI DALAM PERKARA
YANG DITANGANI (ANALISIS ATAS PUTUSAN MAHKAMAH
KONSTITUSI NOMOR 90/PUU-XX1/2023)”

Netralitas hakim merupakan salah satu pilar utama dalam sistem peradilan
yang adil dan tidak memihak. Prinsip ini menjamin bahwa hakim mengambil
keputusan berdasarkan hukum dan bukti tanpa adanya pengaruh eksternal atau
konflik kepentingan. Namun, dalam putusan Mahkamah Konstitusi (MK) Nomor
90/PUU-XXI/2023, yang membahas batas usia calon presiden dan wakil presiden,
muncul kekhawatiran mengenai penerapan prinsip netralitas oleh para hakim MK.
Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis hambatan dalam penerapan prinsip
netralitas hakim pada putusan MK Nomor 90/PUU-XX1/2023. aupaya penyelesaian
hakim Mahkamah Konstitusi dalam putusan MK Nomor 90/PUU-XX1/2023 .

Metode Metode yang digunakan dalam penelitian ini Yuridis Normatif .
Hukum normatif memungkinkan peneliti untuk menggunakan hasil temuan dari
ilmu hukum empiris dan ilmu hukum lain demi kepentingan analisis tanpa
mengubah karakter sebagai ilmu normative. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam menulis penelitian ini adalah metode kajian pustaka. Penelitian
kepustakaan dilakukan dengan mencari data dan informasi melalui dokumen baik
tertulis maupun elektronik . Teknik analisis data menggunakan data primer dan
sekunder Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini data primer terdiri
dari Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 90/PUU-XX1/2023. Sumber data
sekunder peneliti dalam hal ini meliputi buku-buku literatur yang memiliki
relevansi berkaitan penelitian ini, jurnal-jurnal ilmiah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwasannya Implementasi prinsip
netralitas hakim dalam putusan MK Nomor 90/PUU-XXI/2023 menghadapi
tantangan serius yang menunjukkan adanya potensi konflik kepentingan. Hubungan
keluarga antara Ketua MK Anwar Usman dengan Presiden Joko Widodo
menimbulkan kekhawatiran mengenai kemampuan hakim untuk bersikap netral dan
bebas dari pengaruh eksternal. Dalam kasus ini, meskipun seharusnya Ketua MK
mengundurkan diri atau memastikan sikap netral, keputusan yang diambil
tampaknya tidak memenuhi standar netralitas yang diharapkan, sehingga
menimbulkan persepsi ketidakadilan. Upaya penyelesaian konflik ini memerlukan
pendekatan yang komprehensif, termasuk meningkatkan transparansi dalam proses
pengambilan keputusan, memperkuat independensi Mahkamah Konstitusi, dengan
langkah-langkah ini, diharapkan dapat meminimalisir konflik, menjaga integritas,
serta memulihkan dan mempertahankan sistem peradilan di Indonesia.

Kata Kunci : Hakim, Mahkamah Konstitusi, Putusan MK



ABSTRACT

Khalisah Silva Delgiana Nim: 2008206025, “IMPLEMENTASI PRINSIP
NETRALITAS HAKIM MAHKAMAH KONSTITUSI DALAM PERKARA
YANG DITANGANI (ANALISIS ATAS PUTUSAN MAHKAMAH
KONSTITUSI NOMOR 90/PUU-XX1/2023)”

Judge neutrality is one of the main pillars of a fair and impartial justice
system. This principle ensures that judges make decisions based on the law and
evidence without any external influence or conflict of interest. However, in the
Constitutional Court (MK) decision Number 90/PUU-XX1/2023, which addressed
the age limit of presidential and vice-presidential candidates, concerns arose
regarding the application of the principle of neutrality by MK judges. The purpose
of this study is to analyze the obstacles in the application of the principle of
neutrality of judges in the Constitutional Court's decision Number 90/PUU-
XX1/2023. the efforts to resolve the Constitutional Court judges in the
Constitutional Court's decision Number 90/PUU-XX1/2023.

The method used in this research is Normative Juridical. Normative law
allows researchers to use findings from empirical legal science and other legal
sciences for the sake of analysis without changing its character as a normative
science. The data collection technique used in writing this research is the literature
review method. Literature research is conducted by searching for data and
information through documents both written and electronic. The data analysis
technique uses primary and secondary data. The primary sources used in this study
consist of the Constitutional Court Decision Number 90/PUU-XXI1/2023.
Secondary data sources of research in this case include literature books that have
relevance related to this research, scientific journals.

The results of this study indicate that the implementation of the principle of
neutrality of judges in the Constitutional Court Decision Number 90/PUU-
XX1/2023 faces serious challenges that indicate a potential conflict of interest. The
family relationship between Chief Justice Anwar Usman and President Joko
Widodo raises concerns about the judges' ability to be neutral and free from
external influence. In this case, although the Chief Justice should have recused
himself or ensured his neutrality, the decision taken does not appear to have met
the expected standard of neutrality, leading to perceptions of unfairness. Resolving
this conflict requires a comprehensive approach, including increasing
transparency in the decision-making process, strengthening the independence of
the Constitutional Court, with these measures, it is hoped to minimize conflict,
maintain integrity, and restore and sustain the judicial system in Indonesia.

Keywords: judges, constitutional court, MK decisions
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Al-Qamar 54:53)

“ tetaplah berusaha, karena kita tidak tahu 1 menit kedepan pun itu bisa tidak

sesuai rencana kita” —ksd

It is better to live like a quiet wildflower, than to be a firework that shines once
and disappears."
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta 1 Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
d
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
R Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
B
) Zai Z Zet
J
Sin S Es
Sy
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. Syin S es dan ye
S y y y
Sad S es (dengan titik di bawah)
o2
. Dad d de (dengan titik di
o7 bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ "ain ) koma terbalik (di atas)
. Gain G Ge

C

B Fa F Ef

8 Qaf Q Ki

5 Kaf K Ka

d Lam L El

- Mim M Em

3 Nun N En

L Wau W We

A Ha H ha

. Hamzah ¢ apostrof

< Ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
. Kasrah I I
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya Al adanu
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X kataba
- = faala
- & suila
- S kaifa
- J¥  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
6 \ Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya I i dan garis di atas
’j Dammah dan wau U u dan garis di atas
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Contoh:

- Je qala

e

- rama

- s gila

.

- j}:u yvaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUbVV i3 raudah al-arfal/raudahtul atfal
- :)3.“15\ a3 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:
- J%  nazzala

- %) al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu
- ;J.al\ al-galamu

- 223 asy-syamsu
- M alyjalal

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
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Contoh:

- 326 ta’khuzu

- izs syai'un
- 13 an-nau'u
- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- G = 545 ) :>\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Bl 5 L2 A ey Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- GGl s A dad Alhamdu lillGhi rabbi al-"Glamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e uﬁ}“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- j}:_c iy Allaahu gafurun rahim

- \-’w* jﬁﬁﬂ 415 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

xxii



